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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Humas Polres Sikka dalam memanfaatkan 
media sosial Instagram sebagai sarana publikasi. Dalam era digital ini, media sosial 
menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat luas. 
Instagram, dengan fitur visual yang kuat, telah menjadi platform penting bagi banyak 
instansi pemerintah, termasuk kepolisian, untuk berinteraksi dengan publik. Humas 
Polres Sikka memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi yang relevan, 
mempromosikan kegiatan, serta menjaga citra positif institusi kepolisian di mata 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus untuk memahami bagaimana Polres Sikka menggunakan Instagram dalam strategi 
komunikasi mereka. 
 
Kata Kunci: Humas, Polres Sikka, Media Sosial, Instagram, Publikasi, Komunikasi Publik 
 
 
                                                                         Abstract 
 
This study aims to examine the role of Public Relations of the Sikka Police in utilizing 
Instagram social media as a means of publication. In this digital era, social media is an 
effective tool to convey information to the wider community. Instagram, with its powerful 
visual features, has become an important platform for many government agencies, 
including the police, to interact with the public. The Public Relations of the Sikka Police 
has the responsibility to convey relevant information, promote activities, and maintain a 
positive image of the police institution in the eyes of the public. This study uses a 
qualitative approach with a case study method to understand how the Sikka Police use 
Instagram in their communication strategy. 
 
Keywords: Public Relations, Sikka Police, Social Media, Instagram, Publication, Public 
Communication 
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A. Pendahuluan 
 
Munculnya teknologi khususnya internet sendiri sudah membawa beberapa pengaruh 

perubahan yang ada dalam kehidupan manusia yang ada saat ini, membawa inovasi baru dalam 
melakukan komunikasi, Informasi kini semakin mudah, tersebar jauh melalui media sosial. 
(Letiara Trisilia & Pebriana, 2023) 

Media sosial telah menjadi tempat bertukar informasi. Berkat teknologi, jarak tidak lagi 
menjadi penghalang komunikasi. Tentu saja, media juga mencakup Internet. Munculnya media 
sosial telah menciptakan lebih banyak ruang bagi orang untuk berinteraksi. Salah satu sistem 
teknologi yang paling mudah diakses di manapun ialah media sosial. Kemudian adanya media 
ini merupakan jenis media yang menggunakan jaringan internet berbasis website. (Ezquerro et 
al., 2024) 

Media sosial kini menjadi media yang mampu memfasilitasi penggunanya mempermudah 
dalam berinteraksi, berbagi informasi, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara virtual. Tak 
bisa dipungkiri, hal sederhana seperti ini bisa menambah pengetahuan dan memperbanyak 
jaringan melalui media sosial. (Shahzad et al., 2024) 

Mayoritas pengguna media sosial adalah remaja namun media sosial juga dapat digunakan 
oleh semua kalangan. Faktanya, kehadiran media sosial saat ini semakin populer di kalangan 
masyarakat, otoritas, dan organisasi karena dapat mengurangi jarak dan waktu. (Zhang et al., 
2024) 

Institusi dan organisasi yang menggunakan media sosial pasti akan menyaksikan 
pertumbuhan masyarakat yang pesat. Hal ini pasti terkait dalam upaya untuk menghasilkan 
opini publik yang positif dan bermanfaat bagi institusi dan organisasi, karena informasi yang 
disediakan semakin beragam dan berpotensi untuk menjangkau kelompok sasaran yang lebih 
luas. (Sikumbang et al., 2024) 

Unsur pelaksana staf khusus bertugas menjalankan fungsi kehumasan melalui penyebaran 
sebuah informasi dan kerjasama dengan media massa guna menciptakan opini masyarakat yang 
mengarahkan positif terhadap pelaksanaan misi. (Arum et al., 2020) Dari kepolisian. Humas 
Polri dalam unsur pelaksana, staf khusus bertugas menjalankan fungsi kehumasan melalui 
penyebaran adanya informasi dan kerjasama dengan media massa guna menciptakan opini 
masyarakat yang positif terhadap pelaksanaan misi dari pimpinan polri. Humas Polri 
menggunakan informasi satuan (penset). (Keyjia et al., 2024) 

Meratakan informasi di lingkungan Polri, memastikan pelaporan, memantau produksi, dan 
menyiapkan dokumentasi seluruh pesan terkait tugas dan kebijakan pimpinan Polri.Humas 
Polri menjalankan peran sebagai perantara antara polisi dan masyarakat. Berbagai 
perkembangan Polri, pemberitaan, informasi layanan dan informasi lainnya wajib disampaikan 
kepada masyarakat baik secara langsung (luring) maupun melalui media website (online). 
(Afifah Ramlah & Welly Wirman, 2023) 

Artinya Humas Polri menjadi perantara komunikasi antara institusi Polri dengan 
masyarakat. Di sisi lain, fasilitas kepolisian negara senantiasa (Dkijakarta, 2023) 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara lembaga pemerintah, 
termasuk kepolisian, dalam berinteraksi dengan masyarakat. Salah satu saluran komunikasi 
yang kini digunakan secara luas adalah media sosial. Instagram, sebagai platform berbasis 
visual, memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan publik dengan kegiatan-
kegiatan kepolisian. Sebagai bagian dari Polres Sikka, Humas memiliki peran penting dalam 
mengelola komunikasi dengan masyarakat, khususnya dalam hal penyampaian informasi dan 
membangun citra positif. Menurut (Aditya & Rohmah, 2024) 

(Afifah Ramlah & Welly Wirman, 2023)Media sosial, khususnya Instagram, memungkinkan 
Polres Sikka untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih beragam, terutama generasi 
muda yang sangat aktif di platform ini. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang tepat dalam 
memanfaatkan media sosial ini untuk menyampaikan pesan-pesan yang efektif dan tepat 
sasaran. 

(Kirana, 2020)Perkembangan humas di Indonesia di masa sekarang telah mendapat tempat 
khusus hampir di semua perusahaan swasta maupun lembaga negara, salah satunya Polisi 
Repulik Indonesia (Polri). Hal tersebut dapat dilihat dengan bidang Humas menjadi salah satu 
struktur dalam lembaga. Tugas utama Kepolisian dalam perkembangannya sejarah berkisar 
pada memelihara ketertiban umum, penegakan hukum serta memberikan perlindungan, 
pengayoman dan pelayanan masyaraka 

Penyampaian layanan kepada masyarakat termasuk dalam fungsi esensial oleh aparat 
kepolisian. Padat 
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(Kirana, 2020)itik ini dibutuhkan peran humas kepolisisan untuk menginformasikan 
peraturan maupun segala sesuatu kegiatan yang berhubungan dengan pendekatan kepada 
masyarakat untuk dipublikasikan kepada khalayak luas. Dependensi antara perseorangan 
dengan firma, dan pemerintah dengan lembaga-lembaga sosial serta publik telah membentuk 
kepentingan terhadap peran baru dalam pengelolaan. Peran tersebut yang dinamai hubungan 
masyarakat atau humas, sehubungan dengan itu humas diakui keberadaannya  

(Instagram & Sharing, n.d.)Instagram adalah suatu software sosial media yang berbasis 
Android untuk Smartphone, iOS untuk iPhone, Blackberry, Windows Phone dan bahkan yang 
terbaru ketika ini juga dapat dijalankan di komputer atau PC anda. Namun untuk pemakaian di 
dalam komputer tidak akan dapat sama sepenuhnya dengan yang terdapat pada perlengkapan 
mobile phone anda. 

Pada lazimnya orang-orang memakai Instagram untuk saling mensharing atau membagikan 
potret maupun video. Prinsip yang satu ini memang cenderung bertolak belakang dengan 
software media sosial lainnya yang lebih menekankan pada pemakaian kata-kata atau 
kedudukan untuk diberikan ke publik. 

Sama halnya seperti software media sosial lain, pada Instagram ini kamu dapat mencari 
tidak sedikit teman dengan memakai istilah Follow dan Follower atau Mengikuti dan Pengikut. 
Dengan banyaknya Follower maka menandakan akun kamu sudah memiliki tidak sedikit teman 

Interaksi dapat dilakukan dengan pekerjaan like atau saling komen pada postingan kamu 
ataupun rekan anda. Bisa juga dilaksanakan dengan memakai perpesanan atau Direct Message 
(DM) dan yang sangat popular ketika ini yaitu InstaStory yang berupa kegiatan membagikan 
video secara live atau langsung. 

(Musyarrofah, 2018)   Humas adalah sebuah singkatan dari Hubungan Masyarakat. 
Sedangkan secara bahasa, Humas berasal dari bahasa Inggris yaitu Public Relations (PR). 
Sedangkan secara harfiah, Humas berarti hubungan dengan publik atau masyarakat. Sama 
halnya dengan yang diungkapkan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Humas 
adalah bagian lembaga pemerintah atau swasta yang melakukan kegiatan mencari dukungan 
publik bagi usaha-usahanya. 

(Sari & Yusuf, 2012)Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) sebagai 
humas pemerintah adalah salah satu Badan Publik yang wajib menjalankan UU KIP. Sosialisasi 
dan implementasi tentang UU KIP telah dilaksanakan oleh Kemenkominfo salah satunya melalui 
Direktorat Pengelolaan Media Publik (Direktorat PMP). Oleh karena itu, tulisan ini membahas 
implementasi fungsi dan manajemen kehumasan dalam sosialisasi UU No. 14 Tahun 2008 
Tentang KIP.  

 (Fetum, 2021)Publikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
pengumuman; penerbitan. Mempublikasikan adalah membuat konten yang diperuntukkan bagi 
publik atau umum. Publikasi merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh seorang penulis 
dalam mempresentasikan apa yang sudah dikerjakannya. Hal ini merupakan titik tolak untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan ilmu-ilmu dalam segala bidang di seluruh dunia. 

Publikasi adalah sebuah istilah teknis dalam konteks hukum dan utama dalam hukum hak 
cipta. Seorang penulis umumnya adalah pemilik awal dari suatu hak cipta bagi pekerjaannya. 
Suatu hak cipta diberikan bagi penulis atas karyanya, di mana hal itu merupakan hak ekslusif 
yang diberikan untuk mempublikasikan hasil karyanya. 

Publikasi biasanya diterapkan untuk teks, gambar, atau konten audio visual lainnya di 
media apa pun, termasuk kertas (seperti surat kabar, majalah, katalog, dll) atau bentuk 
penerbitan elektronik seperti situs, buku elektronik, CD, dan MP3. Kata publikasi berarti 
tindakan penerbitan, dan juga mengacu pada setiap salinan. 

(Harmonis., 2021) Di zaman sekarang, tidak dapat ditampik lagi bahwa kehidupan manusia 
saat ini sangat berhubungan dengan media sosial. Media sosial memegang peranan penting di 
hampir segala lini masyarakat. Mulai dari mengirim pesan kepada teman, berbagi informasi, 
hingga mencari suatu informasi yang sedang hangat di masyarakat. Jadi, tak heran lagi apabila 
ada yang menyebutkan bahwa media sosial telah menjadi salah satu kebutuhan penting hampir 
setiap orang. 

 
B. Metodologi  

 
Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Fokus 

utama penelitian ini adalah Humas Polres Sikka Lokasi Penelitian Di Polres  Sikka , Jln. Ahmad 
Yani, Kota Barau, Kec. Alok Timur,Kabupaten Sikka , Nusa Tenggara Timur.  dan cara mereka 
mengelola akun Instagram resmi Polres Sikka (@Humas_polressikka). Data dikumpulkan 
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melalui wawancara dengan petugas Humas Polres Sikka, serta analisis konten Instagram yang 
telah diposting oleh Polres Sikka selama enam bulan terakhir. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis konten untuk memahami jenis-jenis publikasi yang paling sering 
disampaikan dan bagaimana masyarakat meresponsnya. 

Metode penelitian kualitatif dirancang dengan cara yang membantu mengungkapkan 
perilaku dan persepsi audiens target dengan mengacu pada topik tertentu. Hasil metode 
kualitatif lebih deskriptif dan kesimpulan dapat ditarik dengan cukup mudah dari data yang 
diperoleh. Metode penelitian kualitatif berasal dari ilmu sosial dan perilaku. Saat ini dunia kita 
lebih rumit dan sulit untuk memahami apa yang orang pikirkan dan rasakan. Terkait dengan 
metode penelitian, setiap peneliti perlu memahami perbedaan antara positivisme, post-
positivisme, dan interpretivisme untuk membentuk keputusan penting tentang metode dan 
pendekatan yang digunakan oleh para peneliti. (Hafsiah Yakin, 2023) 

 
C. Hasil Dan Pembahasan  

 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Humas Polres Sikka memiliki peran yang signifikan 

dalam memanfaatkan platform media sosial Instagram untuk mempublikasikan kegiatan-
kegiatan kepolisian. Beberapa temuan kunci dari penelitian ini antara lain: 

1. Peningkatan Citra Positif 
Instagram menjadi sarana efektif untuk memperbaiki dan meningkatkan citra Polres 
Sikka di mata masyarakat. Melalui postingan-postingan yang menggambarkan kegiatan 
sosial, penegakan hukum, dan partisipasi dalam kegiatan masyarakat, Polres Sikka 
berhasil menunjukkan kedekatannya dengan masyarakat serta komitmennya dalam 
menjaga keamanan dan ketertiban. 

2.  Transparansi dan Aksesibilitas Informasi 
Humas Polres Sikka memanfaatkan Instagram sebagai kanal untuk memberikan informasi 
yang cepat dan akurat mengenai kegiatan kepolisian, kebijakan terbaru, serta informasi 
penting lainnya. Penggunaan Instagram memungkinkan masyarakat untuk mengakses 
informasi secara langsung dan real-time. 

3. Interaksi dengan Masyarakat 
Melalui Instagram, Humas Polres Sikka dapat berinteraksi secara langsung dengan 
masyarakat. Masyarakat dapat mengajukan pertanyaan, memberikan masukan, atau 
bahkan melaporkan kejadian-kejadian penting yang membutuhkan perhatian polisi. Ini 
juga memperlihatkan keberlanjutan hubungan antara Polres Sikka dan masyarakat. 
Beberapa aspek penting yang terkait dengan peran Humas Polres Sikka dalam 

mempublikasikan kegiatan melalui Instagram adalah sebagai berikut: 
1. Strategi Konten yang Relevan 

Humas Polres Sikka menyusun strategi konten yang beragam, mulai dari informasi terkait 
kegiatan operasi kepolisian, kegiatan sosial, hingga pesan-pesan edukasi untuk 
masyarakat. Konten yang relevan dan bermanfaat akan lebih menarik perhatian 
masyarakat dan membangun kepercayaan terhadap institusi kepolisian. 

2. Pemanfaatan Visual 
Instagram, sebagai platform berbasis visual, memungkinkan Polres Sikka untuk 
menyampaikan pesan dengan gambar atau video yang menarik. Penggunaan foto atau 
video yang menunjukkan kegiatan lapangan, seperti pengamanan acara masyarakat, 
penegakan hukum, dan kerjasama dengan lembaga lain, membantu meningkatkan daya 
tarik dan kredibilitas informasi yang disampaikan. 

3. Pengelolaan Krisis dan Isu Negatif 
Salah satu tantangan utama dalam penggunaan media sosial oleh Polres Sikka adalah 
bagaimana menangani isu negatif atau kritik dari masyarakat. Namun, dengan strategi 
komunikasi yang cepat dan responsif, Humas Polres Sikka mampu menangani isu tersebut 
dengan cara yang profesional, memberikan klarifikasi, dan memperbaiki citra yang 
mungkin tercoreng. 

4. Fungsi Edukasi dan Penyuluhan 
Selain memberikan informasi operasional, Humas Polres Sikka juga menggunakan 
Instagram untuk melakukan edukasi kepada masyarakat terkait hukum, keselamatan, 
dan pencegahan kejahatan. Hal ini tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi juga 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan. 

5. Pengukuran Dampak dan Efektivitas 
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Untuk memastikan keberhasilan penggunaan Instagram, Humas Polres Sikka memantau 
interaksi dan feedback dari masyarakat. Melalui jumlah like, komentar, dan share, serta 
analisis keterlibatan pengikut, Polres Sikka dapat mengevaluasi dampak dari setiap 
postingan dan menyesuaikan strategi media sosialnya. 
 

D. Kesimpulan 
 

Humas Polres Sikka memainkan peran yang sangat penting dalam memanfaatkan 
Instagram sebagai alat publikasi dan interaksi dengan masyarakat. Melalui penggunaan 
Instagram, Polres Sikka dapat memberikan informasi yang cepat, efektif, dan mudah diakses 
oleh masyarakat. Namun, untuk mengoptimalkan penggunaan Instagram, Polres Sikka perlu 
menghadapi tantangan dalam hal sumber daya, penanganan komentar negatif, dan konsistensi 
publikasi. Dengan strategi yang tepat, Instagram dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
mempererat hubungan antara polisi dan masyarakat, serta membangun citra positif institusi 
kepolisian. 

DanHumas Polres Sikka memiliki peran penting dalam menjaga komunikasi antara Polres 
Sikka dan masyarakat. Mereka bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi terkait 
kegiatan, kebijakan, dan program yang dilakukan oleh Polres Sikka. Selain itu, Humas juga 
berperan dalam membangun citra positif dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat 
melalui berbagai media komunikasi 
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